Kinerja Pemkot Bandarlampung
Diakui Nasional, Angka
Kemiskinan Turun Berkat
Inovasli Pelayanan Publik

BANDARLAMPUNG - Komitmen Pemerintah Kota (Pemkot)
Bandarlampung dalam menghadirkan pelayanan publik yang
inklusif dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat
diganjar penghargaan bergengsi tingkat nasional. Wali Kota Eva
Dwiana, atau yang akrab disapa Bunda Eva, berhasil meraih
penghargaan “Excellence in Public Service Innovation” dari
ajang Indonesia Kita Awards 2025 yang diselenggarakan oleh
Garuda TV di Jakarta, kemarin.

Penghargaan ini menjadi bukti nyata efektivitas berbagail
kebijakan pro rakyat, seperti program pemberdayaan UMKM,
bantuan modal tanpa bunga, dan keringanan PBB, yang secara
langsung berkontribusi pada penurunan angka kemiskinan di
Bandarlampung dari 7,37 persen menjadi 6,95 persen pada tahun
2025.

“Pemerintah Kota Bandar Lampung terus berkomitmen meningkatkan
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kesejahteraan masyarakat melalui program-program pro rakyat
dan pembangunan berkelanjutan,” ujar Eva Dwiana usai menerima
penghargaan.

Dalam penilaian dewan juri, Bandarlampung dinilai berhasil
memperkuat sektor ekonomi rakyat melalui berbagai program
pemberdayaan UMKM — mulai dari pelatihan keterampilan,
dukungan akses pasar digital, hingga bantuan modal tanpa
bunga.

Tak hanya itu, Eva Dwiana juga menegaskan bahwa pembangunan
infrastruktur dasar tetap menjadi prioritas utama
pemerintahannya. “Kami terus memperbaiki jalan, drainase, dan
memperluas akses air bersih agar kualitas hidup warga semakin
baik,” tuturnya.

Sejalan dengan semangat pemerataan, Pemkot juga memperkuat
perlindungan sosial inklusif melalui program kesehatan gratis
dan beasiswa pendidikan bagi pelajar berprestasi.

Selain itu, pada tahun 2025 Pemkot Bandarlampung menggulirkan
program keringanan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) sebagai
bentuk kepedulian terhadap masyarakat.Berkat berbagai inovasi
tersebut, capaian positif berhasil diraih.

Pada 2025, angka kemiskinan di Bandar Lampung turun dari 7,37
persen menjadi 6,95 persen — sebuah capaian yang menjadi bukti
nyata efektivitas kebijakan pro rakyat di bawah kepemimpinan
Eva Dwiana.



Dengan penghargaan ini, Bandar Lampung semakin menegaskan
posisinya sebagai salah satu kota dengan inovasi pelayanan
publik terbaik di Indonesia. (rls/Nda)



